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pendidikan energi terbarukan ke kurikulum, namun keterbatasan alat dan
pengetahuan dalam merakit panel surya menghambat pembelajaran praktis.
Program ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
praktis kepada guru dalam merakit panel surya. Metode: Kagiatan ini diikuti
oleh guru produktif SMK bidang keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik se-
provinsi Sumatra Barat. Kegiatan dilakukan dalam 4 Tahap, Persiapan,
Pelaksanaan, Monitoring Evaluasi, dan Tindak Lanjut. Tes tulis dan uji praktek
dilakukan untuk mengetaui sejauh mana kemampuan guru dalam
menggunakan trainer solar panel. Hasil: Hasil dari program ini terdapat
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, guru dalam perakitan panel
surya. Program ini memberikan kontribusi kepada Guru-guru yang terlatih,
sehingga mampu memberikan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan
menarik bagi siswa dalam penggunaan energi terbarukan. Kesimpulan:
Program pelatihan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan pendidikan dalam
menghadapi perkembangan teknologi energi terbarukan, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan sumber daya manusia yang
siap bekerja di sektor energi terbarukan.
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ABSTRACT

Background: Teachers in vocational schools play an essential role in
integrating renewable energy education into the curriculum, but limited tools
and knowledge in assembling solar panels hinder practical learning. The
program aims to provide teachers with practical knowledge and skills in
assembling solar panels. Method: This activity was attended by productive
teachers of SMK in the field of expertise in Electrical Power Installation
Engineering throughout the province of West Sumatra. Activities are carried
out in 4 stages, Preparation, Implementation, Monitoring, Evaluation, and
Follow-up. Written tests and practical tests are conducted to find out the extent
of the teacher's ability to use solar panel trainers. Result: The result of this
program is an increase in knowledge and skills, teachers in solar panel
assembly. This program contributes to trained teachers, to provide an
interactive and interesting learning approach for students in the use of
renewable energy. Conclusion: This training program not only meets the
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needs of education in facing the development of renewable energy technology,
but also makes a real contribution in creating human resources who are ready
to work in the renewable energy sector.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan energi surya di Indonesia telah menjadi fokus utama dalam upaya mencapai
keberlanjutan dan mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil. Energi surya di
Indonesia telah diintegrasikan dalam berbagai sektor, melibatkan pembangkit listrik skala besar,
sektor industri, dan rumah tangga (Asnil et al,, 2023). Sebagai contoh nyata, pemerintah Indonesia
baru-baru ini meresmikan pembangkit listrik tenaga surya terbesar di Asia Tenggara, yang
menandai langkah maju signifikan dalam mengadopsi teknologi energi terbarukan (Asep et al,,
2022). Proyek ini menunjukkan tekad pemerintah untuk terus mengembangkan kapasitas
pembangkit listrik surya di masa mendatang. Pada tingkat rumah tangga, masyarakat Indonesia
semakin menyadari manfaat pemanfaatan energi surya untuk memenuhi kebutuhan listrik sehari-
hari. Instalasi panel surya diatap rumah, sekolah, dan fasilitas umum lainnya merupakan langkah
konkret dalam mengadopsi sumber energi terbarukan secara individu. Dalam sektor industri,
beberapa perusahaan terkemuka di Indonesia telah mengadopsi sistem energi surya sebagai
bagian integral dari operasional mereka. Pemanfaatan energi surya di berbagai sektor ini
menandai sebuah perubahan paradigma yang positif dalam pengelolaan energi di Indonesia.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan institusi pendidikan yang berfokus pada
pemberian keterampilan praktis kepada siswa (Setiadi & Kunci, 2021; Rahmaniar et al, 2023),
termasuk dalam bidang energi terbarukan. Namun, banyak guru SMK masih menghadapi
tantangan dalam mengajar tentang teknologi panel surya, terutama dalam hal perakitan dan
pemeliharaannya (Mukhaiyar et al., 2021). Diperlukan upaya untuk memperkuat kompetensi guru
dalam hal ini. Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat dan penerapan teknologi energi
surya di berbagai sektor, termasuk rumah tangga dan industri, dapat memberikan landasan yang
lebih solid bagi SMK untuk mengintegrasikan pelajaran energi terbarukan, khususnya panel
surya, ke dalam kurikulum mereka.

Pengabdian kepada masyarakat merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
pendidikan dan memberikan manfaat langsung kepada komunitas (Myori et al, 2019; Hakiki et
al., 2022; Dhona & Dalimi, 2023). Dalam konteks ini, pelatihan perakitan trainer solar panel untuk
guru SMK akan menjadi sebuah kontribusi yang berarti dalam pengembangan kurikulum dan
peningkatan kualitas pendidikan. Program pelatihan seperti inijuga diperlukan untuk mendorong
pengembangan industri energi terbarukan di Indonesia (Syukri et al, 2022). Dengan memiliki
guru-guru yang terampil dan kompeten dalam perakitan panel surya, SMK dapat menghasilkan
lulusan yang siap bekerja di sektor energi terbarukan dan memenuhi kebutuhan tenaga kerja di
masa depan.

Selain manfaat pendidikan dan industri, pelatihan seperti ini dapat memberikan
kesempatan kepada guru untuk terus mengembangkan diri dalam bidang energi terbarukan

Dengan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam perakitan panel surya, guru dapat
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menjadi agen perubahan yang menginspirasi siswa untuk berpartisipasi dalam perbaikan
lingkungan melalui energi terbarukan.

Dalam menanggapi tantangan dan kebutuhan mendesak Permasalahan yang dihadapi
adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan yang memadai di kalangan guru SMK terkait
penggunaan dan perawatan panel surya. Oleh karena itu, dirancanglah suatu program pelatihan
perakitan trainer solar panel khusus bagi guru SMK ketenagalistrikan di wilayah Sumatera Barat.
Penyelenggaraan program ini bertujuan memberikan pelatihan praktis yang intensif kepada guru,
dengan harapan dapat signifikan meningkatkan kemampuan mereka dalam merakit dan merawat
panel surya. program ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret Dengan penerapan praktik
terbaik dalam merakit dan memelihara panel surya, diharapkan guru SMK dapat memberikan
pengajaran yang lebih efektif dan relevan bagi siswa mereka, Dengan demikian, diharapkan dapat
terjadi peningkatan mutu pendidikan mengenai energi terbarukan di lingkungan SMK Sumatera

Barat.

METODE
Kegiatan pelatihan penggunaan triner solar panel untuk guru SMK teknik ketenaga listrikan

se sumatra barat ini melalui empat tahap yakni persiapan, pelaksanaan, evaluasi, tindak lanjut
(Eliza et al., 2021):

Persiapan

Identifikasi Kebutuhan: Tahap awal dalam metode ini adalah mengidentifikasi kebutuhan
dan tantangan yang dihadapi oleh guru Sekolah Menengah Kejuruan dalam perakitan panel
surya. Ini dapat dilakukan melalui survei, wawancara, atau diskusi dengan guru-guru terkait dan
pemangku kepentingan lainnya.

Desain Program Pelatihan: Setelah kebutuhan teridentifikasi, langkah berikutnya adalah
merancang program pelatihan yang komprehensif. Ini meliputi penentuan tujuan pelatihan,
materi pembelajaran yang sesuai, metode pengajaran yang efektif, serta durasi dan jadwal
pelatihan. Program juga harus mempertimbangkan aspek keselamatan dalam perakitan panel
surya.

Persiapan Materi dan Sumber Daya: Langkah selanjutnya adalah menyusun materi
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru. Ini melibatkan penelitian dan pemilihan sumber
daya pembelajaran yang relevan, termasuk materi cetak, video tutorial, panduan perakitan, dan

perangkat lunak simulasi jika tersedia.

Pelaksanaan

1. Teori Dasar
Kegiatan dimulai dengan sesi teori dasar energi surya. Para guru akan diperkenalkan
dengan prinsip kerja panel surya, konversi sinar matahari menjadi energi listrik, serta
berbagai aplikasi energi surya dalam kehidupan sehari-hari dan industri. Materi yang
disajikan mencakup aspek fisika, teknologi, dan potensi penggunaan energi surya sebagai

sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Melalui sesi ini,
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diharapkan para guru memperoleh landasan pengetahuan yang kuat mengenai energi surya

sebelum terlibat dalam praktik perakitan.

Gambar1. Penjelasan Teori Dasar oleh Narasumber

2. Praktikum Perakitan
Setelah memahami teori dasar, para guru akan terlibat dalam praktikum perakitan panel
surya. Mereka akan diberikan bimbingan oleh ahli dalam merakit panel surya secara langkah
demi langkah. Guru-guru akan belajar mengenai komponen-komponen panel surya, proses
perakitan yang benar, dan langkah pengujian untuk memastikan kualitas panel surya yang
dirakit. Praktikum ini memberikan pengalaman langsung bagi para guru untuk merasakan
tantangan dan manfaat dalam merakit panel surya, serta memperoleh keterampilan praktis

yang diperlukan dalam proses tersebut.

Gambar2. Praktikum Perakitan Didampingi Ahli

3. Pemeliharaan

Tahap terakhir ini adalah kegiatan pemeliharaan panel surya. Para guru akan
mempelajari tentang langkah-langkah penting dalam merawat dan menjaga kinerja optimal
panel surya. Mereka akan diajarkan bagaimana melakukan inspeksi, membersihkan, dan
memeriksa komponen panel surya secara berkala. Pengetahuan mengenai pemeliharaan ini
akan memastikan panel surya tetap berfungsi efisien dan memperpanjang masa pakai
perangkat ini. Dengan demikian, para guru akan memiliki pemahaman lengkap mengenai
aspek teknis dan pemeliharaan panel surya yang dapat mereka sampaikan kepada siswa

selama proses pembelajaran.
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4. Evaluasi
Setelah pelatihan selesai, evaluasi akan dilakukan untuk mengukur pemahaman dan
keterampilan guru dalam perakitan panel surya. Ini dapat dilakukan melalui tes tulis, ujian
praktik, atau proyek perakitan panel surya. Umpan balik dari guru-guru dan peserta
pelatihan lainnya juga dikumpulkan untuk memperbaiki dan meningkatkan program

pelatihan di masa depan.

Gambar3.  Tes Praktikum Instalasi Solar Panel
5. Tindak lanjut
Setelah pelatihan selesai, evaluasi akan dilakukan untuk mengukur pemahaman dan
keterampilan guru dalam perakitan panel surya. Ini dapat dilakukan melalui tes tulis, ujian
praktik, atau proyek perakitan panel surya. Umpan balik dari guru-guru dan peserta
pelatihan lainnya juga dikumpulkan untuk memperbaiki dan meningkatkan program
pelatihan di masa depan.

Gambar4. Penyerahan Trainer Solar Panel Ke Sekolah

Pengumpulan data dilakukan melalui tes praktikum instalasi dengan indikator
pemahaman teori, prilaku, dan reaksi yang dianalisis dengan teknik deskriptif. Kegiatan
dilaksanakan dari tanggal 12 juni 2023 hingga 14 juni 2023 di laboratorium energi terbarukan

universitas negeri padang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan dengan menggunakan
tiga indikator yakni pemahaman (Pembelajaran), Ketrampilan (Prilaku), dan umpan balik (Reaksi)
dari guru diperoleh seperti pada Tabel 1. berikut:

Tabel1. Hasil evaluasi pelatihan dan perakitan trainer solar panel

Indikator Rata-Rata Skor
Pembelajaran 78
Prilaku 83
Reaksi 88

Jumlah 83
Kriteria Baik

Berdasarkan hasil tes program pelatihan ini memberikan hasil yang “Baik” dalam
meningkatkan kompetensi guru Sekolah Menengah Keuruan dalam perakitan panel surya.
Setelah mengikuti pelatihan, guru-guru memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang
komponen panel surya, proses perakitan yang benar, serta langkah-langkah pengujian dan
pemeliharaan. Kemampuan mereka dalam merakit panel surya juga ditingkatkan melalui praktik
langsung dan bimbingan ahli. Dengan peningkatan kompetensi ini, guru-guru akan mampu
memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, praktis, dan berbasis proyek kepada
siswa.

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Pelatihan ini memberikan manfaat yang signifikan
terutama pada mata pelajaran terkait dengan Teknologi Energi Surya atau Renewable Energy
seperti instalasi pembangkit listrik, instalasi jaringan listrik berbasis energi terbarukan, dan
perbaikan dan perawatan alat listrik. Guru-guru yang terlatih akan mampu memperkenalkan
siswa pada aplikasi praktis energi surya melalui perakitan panel surya. Pembelajaran akan
menjadi lebih menarik, relevan, dan terkait dengan dunia nyata. Siswa akan terlibat dalam
kegiatan praktis yang meningkatkan pemahaman mereka tentang energi terbarukan dan
membantu mereka mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk bekerja di industri
energi terbarukan. Novelty atau kebaruan terletak pada pendekatan holistik yang melibatkan
pengetahuan mendalam, praktik langsung, dan bimbingan ahli. Keberhasilan program ini juga
terletak pada fokusnya pada pengajaran yang lebih interaktif, praktis, dan proyek, yang dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa secara keseluruhan.

Pembahasan

Pelatihan perakitan trainer solar panel bagi guru Sekolah Menengah Kejuruan merupakan
upaya yang strategis dan penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka
dalam bidang energi terbarukan. Dengan adanya program ini, guru-guru akan memiliki
pengetahuan yang lebih mendalam tentang panel surya dan proses perakitan yang benar. Mereka

akan menjadi fasilitator yang kompeten dalam pembelajaran siswa, mengenalkan mereka pada

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i1.12830 @blma@uhamka.ac.id |43


https://doi.org/10.22236/solma.v13i1.12830
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C

Jurnal SOLMA, 13 (1), pp. 38-46; 2024

teknologi energi terbarukan secara praktis. Dalam interpretasi ini, pelatihan ini dianggap sebagai
investasi dalam pendidikan yang berkelanjutan, memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa
dan masyarakat.

Melalui pelatihan perakitan panel surya, guru-guru SMK memiliki kesempatan untuk
memperluas kompetensi mereka dan menghadapi tantangan yang dihadapi oleh perkembangan
teknologi energi terbarukan. Dengan mempelajari proses perakitan yang benar, guru-guru akan
mampu memberikan pengetahuan dan keterampilan yang relevan kepada siswa mereka. Ini
berarti bahwa siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang potensi energi
terbarukan dan mengembangkan keterampilan yang berguna dalam pekerjaan di masa depan.
Interpretasi ini menyoroti pentingnya meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi kurikulum
dengan mengikuti perkembangan teknologi terkini.

Selain itu, interpretasi yang mendalam dari program pelatihan ini adalah kontribusinya
terhadap pemenuhan kebutuhan tenaga kerja di industri energi terbarukan. Dengan melatih guru-
guru dalam perakitan panel surya, program ini menciptakan sumber daya manusia yang siap
bekerja dan terampil dalam sektor energi terbarukan. Ini membantu memperkuat hubungan
antara SMK dan dunia industri, memfasilitasi penyaluran lulusan yang memiliki keterampilan
yang relevan dan dibutuhkan oleh sektor energi terbarukan. Interpretasi ini menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara pendidikan dan industri dalam mempersiapkan tenaga kerja yang
sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar.

Secara keseluruhan, interpretasi mendalam dari program pelatihan perakitan trainer solar
panel untuk guru SMK menyoroti nilai strategisnya dalam meningkatkan kompetensi guru,
meningkatkan kualitas pendidikan, dan memenuhi kebutuhan tenaga kerja di industri energi
terbarukan. Program ini dapat dilihat sebagai langkah yang efektif dalam membangun jembatan
antara pendidikan dan industri, serta memberikan dampak positif pada siswa, masyarakat, dan
lingkungan secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Syahputra et al (2022)
menunjukkan bahwa pelatihan perakitan trainer solar panel bagi siswa SMK memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
perakitan panel surya. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan teknis siswa dan kemampuan mereka dalam merakit dan mengoperasikan panel
surya. Temuan ini menunjukkan konsistensi dan validitas dalam meningkatkan kompetensi siswa
SMK dalam perakitan panel surya.

Sebuah penelitian oleh Rahmawan et al (2022) melaporkan bahwa pelatihan perakitan
trainer solar panel untuk guru SMK juga berdampak positif pada kualitas pembelajaran di kelas.
Guru-guru yang telah mengikuti pelatihan ini mampu memperkenalkan pembelajaran yang lebih
praktis dan terkait dengan dunia nyata kepada siswa mereka. Dalam hasil penelitian ini, siswa
yang diajar oleh guru-guru yang telah mengikuti pelatihan tersebut menunjukkan peningkatan
dalam pemahaman konsep energi surya dan kemampuan mereka dalam merakit panel surya
secara mandiri.

Sebuah penelitian oleh Subekti & Parjiman (2022) menemukan bahwa pelatihan perakitan
panel surya bagi mempengaruhi kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap energi
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terbarukan. Hasil survei menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan tingkat kesadaran
masyarajat yang tinggi tentang pentingnya energi terbarukan dan keberlanjutan lingkungan. Ini
menunjukkan bahwa program pelatihan memiliki dampak jangka panjang dalam menciptakan
generasi yang peduli terhadap lingkungan.

Melalui komparasi dan pembandingan data dari riset lainnya, dapat dilihat bahwa hasil
dari program pelatihan perakitan trainer solar panel yang dilakukan memiliki kesesuaian dan
kesamaan dengan temuan-temuan riset sebelumnya. Hal ini memberikan validitas dan dukungan
tambahan terhadap keberhasilan program pelatihan dalam meningkatkan kompetensi guru,
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan memberikan dampak positif pada siswa dan
masyarakat secara keseluruha. Melalui program ini, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan
perakitan trainer solar panel memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan kompetensi
guru, kualitas pembelajaran, dukungan terhadap industri energi terbarukan, dan memberikan

dampak positif pada lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa program pelatihan perakitan trainer solar
panel bagi guru Sekolah Menengah Kejuruan memiliki dampak yang sangat kuat dalam
meningkatkan kompetensi guru, kualitas pembelajaran, dan kontribusi terthadap industri energi
terbarukan. Guru-guru yang mengikuti pelatihan ini mengalami peningkatan yang signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan perakitan panel surya, sehingga mampu memberikan
pendekatan pembelajaran yang lebih praktis dan relevan kepada siswa mereka. Dalam jangka
panjang, program ini juga berpotensi menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan dan
siap bekerja dalam industri energi terbarukan. Dengan demikian, program pelatihan ini tidak
hanya memenuhi kebutuhan pendidikan dalam menghadapi perkembangan teknologi energi
terbarukan, tetapijuga memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan sumber daya manusia
yang siap bekerja di sektor energi terbarukan. Kesuksesan program ini juga didukung oleh
temuan riset sebelumnya yang menunjukkan hasil yang serupa, memperkuat validitas dan

kepercayaan dalam efektivitas program pelatihan perakitan trainer solar panel.
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